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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya kajian komprehensif mengenai hibridisasi kurikulum PAUD 

di Indonesia, khususnya dalam memetakan integrasi pendekatan global dengan kebutuhan lokal. Penelitian ini 

bertujuan mengkaji hibridisasi kurikulum PAUD sebagai proses integrasi pendekatan global dalam konteks 

lokal Indonesia. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review terhadap 25 artikel ilmiah 

periode 2020–2025, Hasil penelitian menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia 

berkembang melalui adopsi STEAM, Montessori, Reggio Emilia, HighScope, pembelajaran hybrid, serta 

penguatan nilai lokal, agama, budaya, dan karakter. STEAM menjadi pendekatan yang paling dominan, 

sementara glokalisasi menjadi ciri khas utama karena menghubungkan kompetensi global dengan identitas 

lokal. Temuan ini menegaskan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia bukan sekadar penggabungan 

pendekatan, melainkan proses seleksi, adaptasi, dan rekontekstualisasi kurikulum. Secara teoretis, penelitian 

ini memperjelas konstruksi hibridisasi kurikulum PAUD sebagai proses glokalisasi, sedangkan secara praktis 

dapat menjadi dasar bagi satuan PAUD dalam merancang kurikulum yang lebih kontekstual, adaptif, koheren, 

dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

 
Kata Kunci: glokalisasi, hibridisasi kurikulum, PAUD, pendekatan global, STEAM 
 

Abstract 
 

This study is motivated by the limited comprehensive research on curriculum hybridization in Indonesian early 

childhood education, particularly in mapping the integration of global approaches with local needs. This study 

aims to examine early childhood curriculum hybridization as a process of integrating global approaches within 

Indonesia’s local context. The method used is a Systematic Literature Review of 25 scholarly articles published 

between 2020 and 2025, with data analysis conducted through thematic analysis involving coding, theme 

grouping, and synthesis of literature findings. The findings show that curriculum hybridization in Indonesian 

early childhood education has developed through the adoption of STEAM, Montessori, Reggio Emilia, 

HighScope, hybrid learning, and the strengthening of local, religious, cultural, and character values. STEAM 

emerged as the most dominant approach, while glocalization became the main characteristic because it 

connects global competencies with local identity. These findings indicate that curriculum hybridization in 

Indonesian early childhood education is not merely a combination of approaches, but a process of curriculum 

selection, adaptation, and recontextualization. Theoretically, this study clarifies the construction of early 

childhood curriculum hybridization as a process of glocalization, while practically, it can serve as a basis for 

early childhood education institutions in designing curricula that are more contextual, adaptive, coherent, and 

developmentally appropriate for young children. 
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Pendahuluan 
Perkembangan globalisasi, digitalisasi pendidikan, serta meningkatnya tuntutan kompetensi abad ke-21 

telah mendorong terjadinya transformasi dalam praktik pengembangan kurikulum, termasuk pada pendidikan 

anak usia dini (PAUD) (Triansyah et al., 2023; Yang & Li, 2022; Zhang et al., 2025). Di Indonesia, dinamika 

ini terlihat dari semakin banyaknya lembaga PAUD yang tidak lagi mengandalkan satu kurikulum tunggal, 

melainkan mengombinasikan kurikulum nasional dengan berbagai pendekatan atau kurikulum internasional, 

seperti Montessori, Reggio Emilia, HighScope, maupun pendekatan berbasis STEAM. Pendekatan-pendekatan 

tersebut dipilih karena memiliki karakteristik yang saling melengkapi dalam hibridisasi kurikulum PAUD, 

yaitu Montessori menekankan kemandirian dan penggunaan material konkret, Reggio Emelia menonjolkan 

eksplorasi serta dokumentasi proses belajar, HighScope memperkuat pembelajaran aktif melalui siklus plan-

do-review, sedangkan STEAM mendorong integrasi sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika melalui 

pemecahan masalah sederhana (Ajat & Amaliani, 2025; Husein, 2020; Liu & Wang, 2024; Maulidiyah et al., 

2023; Yang et al., 2021). Fenomena ini dikenal sebagai hibridisasi kurikulum, yaitu proses penggabungan, 

adaptasi, dan rekontekstualisasi berbagai sumber kurikulum ke dalam praktik pendidikan yang lebih 

kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan lokal (Yang & Li, 2022; Zhang et al., 2025). Dalam konteks 

Indonesia, praktik ini sering muncul sebagai respons terhadap keterbatasan kurikulum nasional dalam 

mengakomodasi kebutuhan diferensiasi pembelajaran, perkembangan kompetensi global, ekspektasi orang tua 

terhadap kualitas pendidikan, serta kebutuhan spesifik seperti pemulihan psikologis anak di wilayah rawan 

bencana (Hidayat et al., 2020; Husein, 2020; Kusumandari, 2025; Kusumandari et al., 2026; Prameswari & 

Lestariningrum, 2020). 

Secara teoretis, hibridisasi kurikulum berakar pada konsep glokalisasi dalam pendidikan, yang 

menekankan interaksi antara pengaruh global dan konteks lokal dalam membentuk praktik pendidikan yang 

unik (Triansyah et al., 2023; Yang et al., 2021; Yang & Li, 2022; Zhang et al., 2025). Beberapa studi terkini 

menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum dapat meningkatkan fleksibilitas pedagogis, memperkaya 

pengalaman belajar anak, serta memungkinkan integrasi nilai-nilai lokal ke dalam kerangka pembelajaran 

global (Hidayat et al., 2020; Triansyah et al., 2023; Zhang et al., 2025). Dalam konteks PAUD, pendekatan ini 

juga dinilai relevan karena karakteristik pembelajaran anak usia dini yang menuntut pendekatan holistik, 

kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung, misalnya melalui pengadaptasian prinsip pembelajaran global 

seperti eksplorasi, pembelajaran aktif, proyek sederhana, dan pemanfaatan teknologi ke dalam tema-tema yang 

dekat dengan kehidupan anak, budaya lokal, bahasa, permainan tradisional, serta kebutuhan perkembangan 

anak di lingkungan sekitar, termasuk pemanfaatan teknologi interaktif berbasis permainan untuk membangun 

resiliensi dan motivasi belajar anak (Kusumandari, 2025; Kusumandari et al., 2026; Prameswari & 

Lestariningrum, 2020; Yang et al., 2021). Di Indonesia, penelitian terkait implementasi kurikulum PAUD 

menunjukkan adanya kecenderungan lembaga mengadopsi praktik "enrichment curriculum" atau kurikulum 

tambahan sebagai bentuk adaptasi terhadap kebutuhan pasar dan perkembangan zaman (Ajat & Amaliani, 

2025; Husein, 2020; Maulidiyah et al., 2023; Mulyana, Syifauzakia, Wahyudi, et al., 2024). 

Namun demikian, kajian empiris terkait hibridisasi kurikulum dalam konteks PAUD Indonesia masih 

relatif terbatas dan cenderung bersifat parsial (Maulidiyah et al., 2023; Mulyana, Syifauzakia, Wahyudi, et al., 

2024). Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada implementasi satu pendekatan tertentu (misalnya 

Montessori atau STEAM), tanpa melihat bagaimana berbagai pendekatan tersebut diintegrasikan secara 

sistematis dalam praktik kurikulum yang hybrid (Loka & Wardhani, 2025; Maulidiyah et al., 2023; Prameswari 

& Lestariningrum, 2020) Selain itu, belum banyak studi yang secara komprehensif memetakan tren penelitian, 

kerangka konseptual, serta bentuk implementasi hibridisasi kurikulum secara khusus pada PAUD Indonesia 

dalam rentang waktu terbaru (2020–2025) (Maulidiyah et al., 2023). Kesenjangan lainnya terletak pada 

minimnya analisis kritis mengenai implikasi dan tantangan yang muncul, seperti kesiapan guru, koherensi 

kurikulum, potensi konflik nilai, serta risiko komersialisasi pendidikan (Gupta, 2022; Mulyana, Syifauzakia, 

Wahyudi, et al., 2024). Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih sistematis dan terintegrasi untuk 

memahami fenomena ini secara utuh (Maulidiyah et al., 2023; Yang & Li, 2022).  

Kesenjangan tersebut tidak hanya bersifat jumlah kajian, tetapi juga bersifat konseptual, metodologis, 

dan praktis. Secara konseptual, literatur internasional telah menempatkan hibridisasi kurikulum dan glokalisasi 

kultur sebagai kerangka untuk membaca pertemuan antara ide kurikulum global dan praktik lokal dalam PAUD 

(Liu & Wang, 2024; Yang & Li, 2022; Zhang et al., 2025). Namun, dalam konteks Indonesia, pembahasan 

hibridisasi masih sering muncul sebagai istilah implisit melalui kajian STEAM, Montessori, Reggio Emilia, 

Kurikulum Merdeka, nilai agama, atau kearifan lokal, bukan sebagai konstruk analitis yang utuh, yaitu 

kerangka yang secara eksplisit memetakan sumber kurikulum yang diadopsi, alasan adaptasinya, bentuk 

integrasi dengan Kurikulum Merdeka dan nilai lokal, serta implikasinya terhadap tujuan, isi, strategi 
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pembelajaran, asesmen, dan kesiapan guru di satuan PAUD Indonesia. Secara metodologis, banyak penelitian 

masih berupa studi kasus atau kajian implementasi tunggal, sehingga belum menunjukkan peta hubungan 

antarpendekatan, pola integrasi, dan faktor keberhasilan implementasi. Secara praktis, belum banyak kajian 

yang menjelaskan bagaimana sekolah dapat menjaga koherensi kurikulum ketika menggabungkan pendekatan 

global dengan nilai lokal, standar nasional, kesiapan guru, dan keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, 

gap penelitian ini terletak pada kebutuhan sintesis sistematis yang tidak hanya mendeskripsikan pendekatan 

yang digunakan, tetapi juga mengonstruksi makna hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia sebagai proses 

glokalisasi, integrasi pedagogis, dan negosiasi nilai. 

 Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren hibridisasi 

kurikulum PAUD di Indonesia, mengidentifikasi konsep dan bentuk implementasinya, serta menganalisis 

implikasi dan tantangan yang muncul dalam praktik pendidikan anak usia dini. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada upaya menyintesis berbagai kajian yang selama ini masih tersebar dan parsial dalam rumpun 

STEAM/STEM, Montessori, Reggio Emilia, HighScope, Kurikulum Merdeka, digital learning, pendidikan 

karakter, dan kearifan lokal. Berbeda dari studi sebelumnya yang umumnya membahas satu pendekatan 

tertentu, artikel ini memosisikan hibridisasi kurikulum sebagai proses seleksi, penerjemahan, dan 

rekontekstualisasi pendekatan global ke dalam kebutuhan PAUD Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan menghasilkan pemetaan konseptual yang dapat memperjelas konstruksi hibridisasi kurikulum 

PAUD Indonesia sebagai proses glokalisasi, integrasi pedagogis, dan negosiasi nilai. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi satuan PAUD, pendidik, dan pengambil kebijakan dalam 

merancang kurikulum yang lebih kontekstual, adaptif, koheren, dan sesuai dengan perkembangan anak usia 

dini. 

 

Metodologi 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengkaji, mensintesis, dan memetakan temuan penelitian terdahulu secara 

komprehensif terstruktur, transparan, dan berbasis bukti dari berbagai sumber ilmiah yang relevan. Sumber 

data dalam penelitian ini bukan partisipan manusia, melainkan dokumen ilmiah berupa artikel jurnal yang 

membahas hibridisasi kurikulum dalam pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, populasi penelitian 

merujuk pada seluruh artikel ilmiah yang berkaitan dengan topik hibridisasi kurikulum PAUD, sedangkan 

sampel penelitian berupa artikel yang memenuhi kriteria seleksi yang telah ditetapkan. 

Fokus kajian diarahkan pada empat aspek utama, yaitu tren penelitian, konsep hibridisasi kurikulum, 

bentuk implementasi, serta implikasi dan tantangan hibridisasi kurikulum dalam pendidikan anak usia dini di 

Indonesia. Untuk menjaga validitas proses kajian, peneliti menyusun kerangka pengodean (coding framework) 

yang memuat kategori analisis sesuai dengan fokus penelitian, seperti pendekatan kurikulum yang digunakan, 

konteks penerapan, bentuk integrasi, nilai lokal yang dimuat, serta tantangan implementasi. Mekanisme 

validasi dilakukan melalui pembacaan berulang terhadap artikel terpilih, pencatatan keputusan seleksi dan 

pengodean secara sistematis (audit trail), serta pengecekan silang antarpenulis untuk memastikan kesesuaian 

antara data yang diekstraksi, kriteria inklusi-eksklusi, dan rumusan masalah penilitian. Hasil ekstraksi data 

kemudian disusun dalam matriks sintesis untuk memudahkan perbandingan antarartikel dan memastikan 

bahwa temuan yang disajikan berasal dari pola yang konsisten dalam literatur.  

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran database ilmiah menggunakan aplikasi Publish or 

Perish, Scispace, Google Scholar, serta jurnal bereputasi internasional terindeks Scopus yang dapat diakses 

secara terbuka atau bebas. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang 

relevan dengan topik penelitian menyesuaikan dengan kebutuhan praktis dan efisiensi pencarian. Kata kunci 

disusun dalam dua bahasa (Indonesia dan Inggris) dengan kombinasi Boolean operator (AND, OR) untuk 

memaksimalkan cakupan pencarian. Untuk memperkuat transparansi SLR, proses pencarian dan seleksi 

literatur perlu ditegaskan sebagai upaya memadukan sumber nasional dan internasional. Artikel terindeks 

Scopus digunakan terutama untuk memperkuat kerangka konseptual dan pembahasan teoretis, sedangkan 

artikel SINTA dan jurnal nasional digunakan untuk menangkap praktik kontekstual PAUD Indonesia. Strategi 

ini penting karena topik hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia belum banyak dikaji secara eksplisit dalam 

artikel internasional, sehingga sintesis perlu membaca hubungan antara literatur global tentang glokalisasi 

kurikulum dan literatur lokal tentang implementasi pendekatan pembelajaran di PAUD. 
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Tabel 1. Kata Kunci Pencarian 
 

Kelompok Bahasa Indonesia Bahasa Inggris 

Topik 

Utama 

hibridisasi kurikulum, kurikulum hibrida, 

integrasi kurikulum 

curriculum hybridization, hybrid curriculum, 

curriculum integration 

Konteks PAUD, pendidikan anak usia dini, TK, taman 

kanak-kanak 

ECE, early childhood education, preschool, 

kindergarten 

Pendekatan Montessori, Reggio Emilia, HighScope, 

STEAM, STEM 

Montessori, Reggio Emilia, HighScope, STEAM, 

STEM 

Konsep glokalisasi, kurikulum merdeka, kearifan lokal glocalization, local wisdom, cultural integration 

Kompetensi kompetensi abad 21, keterampilan 4C 21st century skills, 4C skills 

 

Artikel yang diperoleh kemudian dikompilasi dan diseleksi secara bertahap berdasarkan kesesuaian 

topik dan relevansi isi. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan dalam 

proses seleksi, evaluasi, dan sintesis artikel. Selain itu, digunakan instrumen bantu berupa tabel matriks artikel 

untuk mengorganisasi data yang meliputi identitas artikel, tujuan penelitian, metode, dan temuan utama. 

Validasi instrumen dilakukan melalui pengecekan konsistensi dalam proses ekstraksi data serta pembacaan 

berulang terhadap artikel yang terpilih untuk memastikan keakuratan interpretasi. Meskipun penelitian ini 

tidak melibatkan proses peer review eksternal, upaya menjaga validitas dilakukan dengan memilih sumber dari 

jurnal bereputasi dan artikel yang telah melalui proses publikasi ilmiah. 

 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 
No. Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

1 Jenis 

Publikasi 

Artikel jurnal ilmiah yang telah melalui 

proses peer review 

Buku teks, laporan teknis, 

skripsi/tesis/disertasi, prosiding yang 

tidak terindeks 

2 Tahun 

Publikasi 

Artikel yang diterbitkan pada rentang tahun 2020–

2025 

Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 

2020 

3 Bahasa Artikel berbahasa Indonesia atau bahasa Inggris Artikel dalam bahasa selain Indonesia 

dan Inggris 

4 Topik Utama Artikel yang secara langsung membahas 

hibridisasi kurikulum, integrasi pendekatan 

kurikulum (Montessori, Reggio Emilia, 

HighScope, STEAM), atau pendidikan anak usia 

dini (PAUD) 

Artikel yang tidak relevan dengan topik 

hibridisasi kurikulum atau PAUD 

5 Konteks Artikel yang berfokus pada konteks Indonesia atau 

memberikan perbandingan relevan dengan konteks 

Asia/global yang dapat diterapkan pada PAUD 

Indonesia 

Artikel yang berfokus eksklusif pada 

jenjang pendidikan selain PAUD (SD, 

SMP, SMA, PT) tanpa relevansi dengan 

PAUD 

6 Ketersediaan 

Teks 

Artikel yang tersedia dalam teks lengkap (full text) 

dan dapat diakses secara terbuka (open access) 

atau melalui database yang tersedia 

Artikel yang hanya tersedia dalam 

bentuk abstrak atau tidak dapat diakses 

teks lengkapnya 

7 Indeksasi Artikel yang terindeks di Scopus, SINTA 

(peringkat 1–4), atau jurnal bereputasi 

internasional 

Artikel dari jurnal yang tidak terindeks 

atau tidak memiliki ISSN yang valid 

8 Relevansi Isi Artikel yang membahas tren, konsep, 

implementasi, implikasi, atau tantangan 

hibridisasi/integrasi kurikulum PAUD 

Artikel yang hanya menyinggung 

PAUD atau kurikulum secara marginal 

tanpa pembahasan substantif 

9 Duplikasi Setiap artikel unik dihitung satu kali Artikel duplikat (judul dan penulis 

sama) dari database yang berbeda 

dieliminasi 

10 Kualitas 

Metodologi 

Artikel dengan desain penelitian yang jelas 

(kualitatif, kuantitatif, atau mixed method) dan 

prosedur yang dapat diverifikasi 

Artikel tanpa kejelasan metode, opini 

tanpa data, atau editorial pendek (letter 

to editor) 

 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan kualitas dan relevansi artikel yang dianalisis. 

Artikel yang dipilih merupakan publikasi ilmiah dalam rentang 5 – 6 tahun terakhir, memiliki keterkaitan 

langsung dengan tema hibridisasi kurikulum dan pendidikan anak usia dini secara spesifik di Indonesia, serta 
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tersedia dalam teks lengkap. Artikel yang tidak relevan, duplikat, atau tidak dapat diakses secara penuh 

dieliminasi dari proses analisis. Berikut ini proses seleksi artikel mengikuti alur PRISMA 2020 dengan empat 

tahap utama: Tahap 1: Identifikasi. Pencarian di tiga database menghasilkan 233 artikel unik, yang terdiri dari 

Google Scholar sebanyak 87 artikel, SciSpace sebanyak 46 artikel, dan sumber lain (SINTA, Scopus) sebanyak 

100 artikel. Tahap 2: Penyaringan (Screening). Pada proses penghapusan duplikat, sebanyak 29 artikel 

dieliminasi sehingga artikel tersisa menjadi 204 artikel. Selanjutnya, penyaringan berdasarkan judul dan 

abstrak menghasilkan 118 artikel yang lolos dan 86 artikel dieksklusi karena tidak relevan. Tahap 3: Kelayakan 

(Eligibility). Kajian teks lengkap dilakukan terhadap 118 artikel, dan sebanyak 93 artikel dieksklusi setelah uji 

teks lengkap dengan rincian 45 artikel tidak sesuai konteks PAUD Indonesia, 28 artikel tidak tersedia teks 

lengkap, serta 20 artikel memiliki metodologi tidak memadai. Tahap 4: Inklusi. Terdapat 25 artikel final yang 

dianalisis. 

 

 
 

Gambar 1. PRISMA Flow Chart Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian terhadap 25 artikel final menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia 

berkembang sebagai respons terhadap tuntutan globalisasi, implementasi Kurikulum Merdeka, perkembangan 

teknologi, serta kebutuhan penguatan identitas lokal. Artikel yang dianalisis berasal dari publikasi tahun 2020–

2025, dengan kecenderungan peningkatan jumlah kajian pada tahun 2024-2025. Secara umum, hibridisasi 

kurikulum dalam literatur tidak selalu disebut secara eksplisit, tetapi nampak melalui praktik integrasi 

pendekatan global, seperti STEAM/STEM, Montessori, Reggio Emelia, HighScope, pembelajaran hybrid, 

serta penguatan nilai agama, budaya lokal, karakter, dan kearifan lokal. Temuan ini menunjukkan bahwa 

hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia tidak hanya berbentuk adopsi pendekatan internasional, tetapi juga 

proses adaptasi dan rekontekstualisasi sesuai kebutuhan satuan pendidikan, nilai masyarakat, dan 

perkembangan anak usia dini.  
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Tabel 1. Ringkasan Sintesis Temuan Utama Hibridisasi Kurikulum PAUD 

 
Aspek Analisis Sintesis Temuan Utama Contoh Sumber 

Tren utama Hibridisasi kurikulum PAUD ditandai oleh 

meningkatnya adopsi STEAM/STEM, penguatan 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran hybrid, serta 

integrasi nilai lokal dan karakter.  

(Adawiah et al., 2025; Motimona & 

Maryatun, 2023a; Nugraha et al., 

2022a; Syafnan et al., 2025) 

Pendekatan 

dominan 

STEAM/STEM menjadi pendekatan yang paling 

banyak muncul karena sejalan dengan pembelajaran 

berbasis proyek, eksplorasi, kreativitas, dan 

pengembangan kompetensi abad ke-21. 

(Intisari et al., 2024a; Pratiwi & Fitria, 

2025; Sit, 2022) 

Pola glokalisasi Pendekatan global diadaptasi dengan nilai lokal, agama, 

budaya, filosofi daerah, dan identitas nasional sehingga 

kurikulum tidak bersifat impor langsung. 

(Sani et al., 2022a; Sholeh, 2025; 

Syafnan et al., 2025; Yasa, 2025) 

Bentuk 

Implementasi 

Implementasi dilakukan melalui integrasi metode 

pembelajaran, proyek STEAM, pembelajaran berbasis 

budaya lokal, pembelajaran hybrid, dan pendidikan 

karakter terintegrasi. 

(Ajat & Amaliani, 2025; Cahyani & 

Pamungkas, 2024a; Puspita, Yuantini, 

Lahabu, et al., 2025; Suratmi et al., 

2024) 

Implikasi Hibridisasi kurikulum pada penguatan kompetensi abad 

ke-21, perkembangan holistik anak, identitas budaya, 

kualitas pembelajaran, dan kebutuhan peningkatan 

kompetensi guru.  

(Herman et al., 2025; Listyowati, 

Hartanti, Putri A., et al., 2023; Mareta, 

Juniarni, Muharrahman, et al., 2025) 

Tantangan Tantangan utama meliputi kesiapan guru, kesenjangan 

teori-praktik, keterbatasan sumber daya, koherensi 

kurikulum, dan dukungan kebijakan. 

(Adawiah et al., 2025; Akbari & 

Suriani, 2025; Hamilaturroyya & 

Adibah, 2025; Siagian & Adriany, 

2020) 

 

Temuan pertama menunjukkan bahwa STEAM/STEM menjadi pendekatan yang paling dominan dalam 

hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia. Dominasi ini terlihat dari banyaknya artikel yang membahas integrasi 

STEAM dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran berbasis proyek, kegiatan eksploratif, dan pengembangan 

ketrampilan abad ke-21. STEAM dipilih karena memiliki fleksibilitas tinggi untuk dihubungkan dengan 

kegiatan bermain, eksperimen sederhana, penggunaan benda konkret, serta proyek yang dekat dengan 

kehidupan anak. Dalam beberapa studi, STEAM juga tidak berdiri sendiri, tetapi dikombinasikan dengan 

Montessori, nilai Islam, atau pendekatan pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Temuan kedua memperlihatkan bahwa glokalisasi menjadi pola khas dalam hibridisasi kurikulum 

PAUD di Indonesia. Pendekatan global seperti Reggio Emilia, Montessori, HighScope, dan STEAM tidak 

diterapkan secara utuh sebagai model asing, melainkan disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka, nilai 

Pancasila, nilai agama, budaya daerah, bahasa, permainan tradisional, dan kebutuhan perkembangan anak. 

Pola ini menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia berlangsung melalui proses seleksi, 

adaptasi, dan penerjemahan ide global ke dalam konteks lokal. Dengan demikian, hibridisasi tidak hanya 

dipahami sebagai pencampuran pendekatan, tetapi sebagai strategi kurikulum yang menghubungkan 

kompetensi global dengan identitas lokal. 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka berperan sebagai katalis yang mempercepat 

munculnya praktik hibridisasi kurikulum PAUD. Fleksibilitas dalam Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi 

satuan PAUD untuk mengembangkan pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran yang berpusat pada anak, 

diferensiasi, dan penguatan profil Pelajar Pancasila. Beberapa artikel menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 

tersebut memiliki irisan dengan pendekatan global seperti Reggio Emilia, Montessori, HighScope, dan 

STEAM. Namun, temuan juga memperlihatkan bahwa fleksibilitas kurikulum perlu diikuti dengan desain yang 

koheren agar integrasi berbagai pendekatan tidak berubah menjadi sekadar penambahan program atau label 

pembelajaran. 

Temuan keempat berkaitan dengan bentuk implementasi hibridisasi kurikulum dalam praktik PAUD. 

Pola implementasi yang muncul meliputi integrasi metode pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, 

integrasi budaya lokal, pembelajaran hybrid berbasis teknologi, serta pendidikan karakter terintegrasi. Integrasi 

metode tampak pada penggabungan prinsip Montessori, HighScope, Reggio Emilia, dan STEAM dalam 

kegiatan harian anak. Sementara itu, integrasi budaya lokal dilakukan melalui cerita rakyat, permainan 

tradisional, seni budaya, nilai agama, filosofi lokal, dan pembiasaan karakter dalam pembelajaran. 
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Temuan kelima menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum memiliki implikasi terhadap anak, guru, 

lembaga PAUD, dan kebijakan pendidikan. Bagi anak, hibridisasi berpotensi memperkuat kreativitas, berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, identitas budaya, karakter, dan perkembangan holistik. Bagi guru dan lembaga, 

hibridisasi menuntut peningkatan kompetensi pedagogis, kemampuan merancang pembelajaran inovatif, 

literasi digital, dan kemampuan mengintegrasikan nilai lokal ke dalam kegiatan bermain yang bermakna. Pada 

tingkat kebijakan, hibridisasi memperlihatkan perlunya kerangka kurikulum yang memberi ruang adaptasi 

lokal tanpa kehilangan arah tujuan perkembangan anak usia dini. 

Temuan keenam memperlihatkan bahwa tantangan utama hibridisasi kurikulum PAUD terletak pada 

kesiapan guru, kesenjangan antara konsep dan praktik, keterbatasan sumber daya, serta koherensi kurikulum. 

Beberapa artikel menunjukkan bahwa guru masih mengalami kesulitan memahami konsep STEAM, 

pembelajaran hybrid, atau integrasi pendekatan global ke dalam kegiatan PAUD yang sesuai dengan 

perkembangan anak. Tantangan lain muncul dalam bentuk keterbatasan infrastruktur digital, akses pelatihan, 

koordinasi lintas sektor, dan dukungan kebijakan. Oleh karena itu, keberhasilan hibridisasi kurikulum tidak 

hanya ditentukan oleh banyaknya pendekatan yang diadopsi, tetapi oleh kemampuan satuan PAUD menjaga 

keterpaduan antara tujuan perkembangan anak, strategi pembelajaran, nilai lokal, kesiapan guru, dan asesmen. 

 

Pembahasan 
Tren Hibridisasi Kurikulum PAUD di Indonesia 

Analisis terhadap 25 artikel menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia mengalami 

peningkatan signifikan selama periode 2020-2025, dengan akselerasi yang sangat jelas pasca-peluncuran 

Kurikulum Merdeka pada tahun 2022. Tren ini mencerminkan respons dinamis sistem pendidikan Indonesia 

terhadap tuntutan globalisasi, digitalisasi, dan kebutuhan pengembangan kompetensi abad ke-21 pada anak 

usia dini. 

 

STEAM sebagai Pendekatan Dominan 

STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Mathematics) muncul sebagai pendekatan 

internasional yang paling banyak diintegrasikan ke dalam kurikulum PAUD Indonesia. Dari 25 artikel yang 

dianalisis, 11 artikel (44%) secara eksplisit membahas implementasi STEAM atau STEM dalam konteks 

PAUD Indonesia (Intisari et al., 2024), (Adawiah (Adawiah et al., 2025), ((Motimona & Maryatun, 2023), 

(Pratiwi & Fitria, 2025), (Listyowati (Listyowati et al., 2023), (Sit, 2022), (Atmojo (Atmojo et al., 2025). 

Dominasi STEAM ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, STEAM sejalan dengan penekanan 

Kurikulum Merdeka pada pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Kedua, STEAM dipandang sebagai pendekatan yang efektif untuk mengembangkan kompetensi abad 

ke-21 seperti kreativitas, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi sejak usia dini. Ketiga, STEAM 

menawarkan fleksibilitas dalam integrasi dengan nilai-nilai lokal dan pendekatan pedagogis lainnya, seperti 

yang terlihat dalam model STEAMMI (STEAM + Montessori + Islamic) yang dikembangkan dalam penelitian 

oleh Pratiwi & Fitria (2025). 

 

Glokalisasi sebagai Karakteristik Khas 

Karakteristik khas hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia adalah penekanan kuat pada glokalisasi—

integrasi nilai-nilai global dengan kearifan lokal. Dari 25 artikel, 12 artikel (48%) secara eksplisit membahas 

integrasi kearifan lokal, budaya daerah, nilai agama, atau filosofi lokal dalam kurikulum PAUD (Syafnan et 

al., 2025), (Sani (Sani et al., 2022), (Yasa, 2025), (Suratmi (Suratmi et al., 2024), (Cahyani & Pamungkas, 

2024), ((Tumbularani et al., 2025), (Sholeh (Sholeh et al., 2025), (Malik (Malik et al., 2024), ((Thontawi et 

al., 2025). Tren ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya memperkuat identitas budaya anak di tengah 

arus globalisasi yang semakin kuat. Integrasi kearifan lokal dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

pengenalan permainan tradisional, cerita rakyat, seni budaya lokal, nilai-nilai filosofis (seperti Tri Hita Karana 

dalam konteks Hindu Bali), dan nilai-nilai agama (Islam, Hindu) dalam pembelajaran sehari-hari. 

Dalam perspektif glokalisasi, integrasi nilai lokal tidak dapat dipahami sebagai tambahan dekoratif 

dalam kurikulum, melainkan sebagai proses negosiasi antara arus global dan identitas lokal. Yang dan Li(2022) 

menunjukkan bahwa reformasi kurikulum PAUD di Asia Timur memperlihatkan pola hibridisasi ketika 

gagasan global diadaptasi melalui kultur, kebijakan, dan praktik lokal. Liu dan Wang (Liu & Wang, 2024) 

bahkan menawarkan pembacaan glorecalization untuk menunjukkan bahwa kekuatan global, regional, dan 

lokal dapat memiliki porsi pengaruh yang berbeda dalam dokumen kurikulum. Gupta (2022) juga 

mengingatkan bahwa policy borrowing dalam PAUD dapat menimbulkan ketegangan ketika wacana global 

tidak sepenuhnya selaras dengan realitas lokal. Oleh karena itu, temuan artikel ini memperkuat argumentasi 
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bahwa hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia idealnya bukan imitasi pendekatan internasional, melainkan 

proses seleksi kritis yang menjaga identitas budaya, nilai agama, dan filosofi pendidikan nasional. 

 

Kurikulum Merdeka sebagai Katalis 

Peluncuran Kurikulum Merdeka pada tahun 2022 menjadi titik balik yang mempercepat adopsi 

pendekatan hybrid dalam PAUD Indonesia. Dari 25 artikel, 10 artikel (40%) secara eksplisit membahas 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks PAUD (Motimona & Maryatun, 2023), (Puspita (Puspita et 

al., 2025), (Pratiwi & Fitria, 2025), (Listyowati (Listyowati et al., 2023), (Mareta (Mareta et al., 2025), 

(Suratmi (Suratmi et al., 2024), (Akbari (Akbari et al., 2025). Kurikulum Merdeka memberikan ruang yang 

lebih luas bagi fleksibilitas, pembelajaran berbasis proyek, dan diferensiasi pembelajaran, yang sejalan dengan 

prinsip-prinsip pendekatan internasional seperti Reggio Emilia, HighScope, dan Montessori. Konvergensi 

antara filosofi Kurikulum Merdeka dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara dan pendekatan Reggio Emilia, 

menunjukkan bahwa hibridisasi kurikulum di Indonesia bukan sekadar adopsi pendekatan asing, melainkan 

rekontekstualisasi yang berakar pada filosofi pendidikan nasional (Sani et al., 2022). 

Kurikulum Merdeka dapat dibaca sebagai ruang kebijakan yang memungkinkan terjadinya hibridisasi 

karena memberi fleksibilitas kepada satuan PAUD untuk menyesuaikan pembelajaran dengan konteks, minat 

anak, dan proyek penguatan profil. Namun, fleksibilitas tersebut tidak otomatis menghasilkan kurikulum yang 

koheren. Teori hibridisasi menekankan bahwa integrasi berbagai pendekatan perlu memiliki rasional 

pedagogis yang jelas, misalnya bagaimana prinsip child-centered learning dari Montessori atau Reggio Emilia 

dipadukan dengan pembelajaran proyek STEAM dan nilai lokal. Tanpa rasional desain, hibridisasi berisiko 

berubah menjadi penumpukan program, aktivitas, atau label pendekatan yang tidak saling terhubung. 

 

Transformasi Digital dan Pembelajaran Hybrid 

Tren transformasi digital dan pembelajaran hybrid juga menjadi bagian penting dari hibridisasi 

kurikulum PAUD Indonesia, terutama pasca-pandemi COVID-19. Nugraha et al. (2022b) dan Hamilaturroyya 

& Adibah (2025) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran hybrid menjadi tren yang 

semakin kuat, meskipun masih menghadapi tantangan kesenjangan infrastruktur digital antara perkotaan dan 

pedesaan. Atmojo et al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid STEM efektif dalam 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan karakter calon guru, menunjukkan potensi pendekatan ini untuk 

diterapkan dalam konteks PAUD. 

 

Konsep Teoritis Hibridisasi Kurikulum 

Hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia didasarkan pada beberapa kerangka konseptual yang saling 

terkait dan membentuk landasan teoretis yang kuat. 

 

Glokalisasi Pendidikan 

Konsep glokalisasi—perpaduan nilai global dengan kearifan lokal—menjadi kerangka teoritis utama 

yang mendasari hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia. Sani et al. (2022b) menunjukkan bahwa konvergensi 

antara konsep Merdeka Belajar, filosofi Reggio Emilia, dan pemikiran Ki Hajar Dewantara mencerminkan 

proses glokalisasi dalam kebijakan kurikulum nasional. Thontawi et al. (2025) menekankan pentingnya 

mengembangkan model PAUD berkelas dunia yang tetap berakar pada nilai lokal dan nasional. Syafnan et al. 

(2025) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam kurikulum PAUD merupakan strategi penting untuk 

memperkuat identitas budaya anak di tengah globalisasi. Konsep glokalisasi ini sejalan dengan literatur 

internasional tentang hibridisasi kurikulum yang menekankan pentingnya kontekstualisasi dan adaptasi lokal 

dalam adopsi pendekatan global. 

Secara teoretis, glokalisasi membantu menjelaskan mengapa kurikulum PAUD tidak dapat hanya 

bergerak dari global ke lokal secara satu arah. Zhang et al. (2023), melalui studi etnografi tentang integrasi 

Reggio Emilia dalam kurikulum taman kanak-kanak di Tiongkok, menunjukkan bahwa pendekatan global 

selalu mengalami penerjemahan dalam budaya sekolah, keyakinan guru, kebijakan nasional, dan ekspektasi 

keluarga. Hal ini relevan dengan PAUD Indonesia karena adopsi STEAM, Montessori, atau Reggio Emilia 

perlu dipertemukan dengan Kurikulum Merdeka, nilai Pancasila, agama, bahasa ibu, budaya daerah, serta 

kebutuhan perkembangan anak. Dengan demikian, glokalisasi bukan sekadar konsep latar, tetapi menjadi 

mekanisme utama yang menjelaskan proses hibridisasi kurikulum. 
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Pembelajaran Holistik-Integratif 

Konsep pembelajaran holistik-integratif menjadi kerangka teoritis kedua yang penting dalam hibridisasi 

kurikulum PAUD Indonesia. Siagian & Adriany (2020) menunjukkan bahwa pendekatan holistik-integratif 

mengintegrasikan layanan pendidikan, kesehatan, gizi, pengasuhan, dan perlindungan anak dalam satu 

kerangka layanan PAUD. Puspita et al. (2025) menekankan pentingnya pendidikan karakter holistik yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan praktik pembelajaran sehari-hari. Pratiwi & Fitria (2025) 

mengembangkan model STEAMMI yang mengintegrasikan aspek kognitif (STEAM), psikomotorik 

(Montessori), dan spiritual (Islamic) dalam satu kerangka kurikulum. Konsep holistik-integratif ini 

mencerminkan pemahaman bahwa perkembangan anak usia dini bersifat multidimensional dan memerlukan 

pendekatan yang komprehensif. 

Penguatan kerangka holistik-integratif juga penting karena PAUD memiliki karakteristik berbeda dari 

jenjang pendidikan lain. Pada usia dini, kurikulum tidak seharusnya memisahkan aspek kognitif, sosial-

emosional, motorik, bahasa, seni, moral, dan spiritual secara kaku. Karena itu, pendekatan hibrid perlu dinilai 

dari kemampuannya menjaga keseimbangan perkembangan anak, bukan semata dari banyaknya pendekatan 

yang diadopsi. Dalam konteks ini, model seperti STEAMMI atau integrasi budaya lokal memiliki nilai ketika 

mampu menyatukan pengalaman bermain, eksplorasi, pembiasaan nilai, interaksi sosial, dan ekspresi anak 

dalam kegiatan yang bermakna. 

 

Pendekatan Berbasis Kompetensi Abad ke-21 

Konsep kompetensi abad ke-21—khususnya keterampilan 4C (critical thinking, creativity, 

collaboration, communication)—menjadi kerangka teoritis ketiga yang mendasari hibridisasi kurikulum 

PAUD Indonesia. Intisari et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam PAUD bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah sejak usia dini. Atmojo et 

al. (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid STEM efektif dalam mengembangkan keterampilan abad 

ke-21 dan karakter. Adawiah et al. (2025) menekankan bahwa STEAM merupakan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi. Penekanan pada 

kompetensi abad ke-21 ini mencerminkan kesadaran akan pentingnya mempersiapkan anak usia dini untuk 

menghadapi tantangan masa depan yang semakin kompleks. 

 

Child-Centered Learning 

Konsep pembelajaran yang berpusat pada anak (child-centered learning) menjadi prinsip fundamental 

yang mendasari hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia. Ajat & Amaliani (2025) menunjukkan bahwa 

integrasi HighScope dan Montessori didasarkan pada prinsip child-centered learning yang menghormati 

keunikan, minat, dan potensi setiap anak. Mareta et al. (2025) menekankan bahwa Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada pendidik dalam merancang pembelajaran berdasarkan 

potensi, kebutuhan, dan minat anak. Sani et al. (2022) menunjukkan bahwa filosofi Reggio Emilia yang 

memandang anak sebagai peneliti aktif sejalan dengan konsep Merdeka Belajar yang menekankan 

pembelajaran yang memerdekakan. Prinsip child-centered learning ini mencerminkan pergeseran paradigma 

dari pembelajaran yang berpusat pada guru ke pembelajaran yang berpusat pada anak. 

 

Kontekstualisasi Kurikulum 

Konsep kontekstualisasi kurikulum—adaptasi kurikulum sesuai dengan konteks lokal, nilai budaya, dan 

kebutuhan masyarakat—menjadi prinsip penting dalam hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia. Yasa (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi filosofi Tri Hita Karana dalam manajemen kurikulum PAUD Hindu merupakan 

bentuk kontekstualisasi kurikulum sesuai dengan nilai budaya lokal Bali. Sholeh et al. (2025) menekankan 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan budaya lokal dalam kurikulum PAUD untuk 

mengembangkan kurikulum yang relevan dengan konteks lokal dan tantangan globalisasi. Syafnan et al. 

(2025) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berbasis kearifan lokal merupakan strategi penting untuk 

memperkuat identitas budaya anak. Kontekstualisasi kurikulum ini mencerminkan pemahaman bahwa 

kurikulum yang efektif harus relevan dengan konteks sosial, budaya, dan kebutuhan masyarakat setempat. 

 

Bentuk Implementasi Hibridisasi 

Implementasi hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia dilakukan melalui berbagai bentuk yang dapat 

dikategorikan menjadi lima strategi utama. 
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Integrasi Metode Pembelajaran 

Bentuk implementasi yang paling umum adalah integrasi metode pembelajaran dari berbagai 

pendekatan dalam kegiatan pembelajaran harian. Ajat & Amaliani (2025) menunjukkan bahwa TK Early Step 

Kebagusan mengintegrasikan metode HighScope (plan-do-review) dan Montessori (prepared environment, 

hands-on materials) dalam kegiatan pembelajaran harian. Pratiwi & Fitria (2025) mengembangkan model 

STEAMMI yang mengintegrasikan metode Montessori (prepared environment, self-directed learning) dengan 

pembelajaran STEAM dan nilai-nilai Islam. Integrasi metode pembelajaran ini memungkinkan lembaga 

PAUD untuk mengambil kekuatan dari berbagai pendekatan dan mengadaptasinya sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan lokal. 

Agar integrasi metode tidak bersifat tambal-sulam, sekolah perlu memiliki prinsip desain yang 

menjelaskan peran masing-masing pendekatan. Misalnya, Montessori dapat memberi dasar pada prepared 

environment dan kemandirian anak; HighScope memberi struktur plan-do-review; Reggio Emilia memberi 

penekanan pada dokumentasi, proyek, dan ekspresi anak; STEAM memberi kerangka eksplorasi 

interdisipliner; sedangkan nilai lokal dan agama memberi konteks makna. Jika fungsi masing-masing 

pendekatan dipetakan secara jelas, hibridisasi dapat menghasilkan kurikulum yang koheren, bukan sekadar 

campuran metode yang berjalan terpisah. 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek menjadi strategi implementasi yang sangat populer dalam hibridisasi 

kurikulum PAUD Indonesia, terutama setelah peluncuran Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pembelajaran berbasis proyek. Motimona & Maryatun (2023) menunjukkan bahwa implementasi STEAM 

dalam Kurikulum Merdeka dilakukan melalui kegiatan proyek yang mengintegrasikan berbagai elemen 

STEAM. Suratmi et al. (2024) menunjukkan bahwa proyek penguatan profil Pelajar Pancasila dilakukan 

melalui kegiatan literasi berbasis budaya lokal, seperti membaca cerita rakyat dan kunjungan ke situs budaya. 

Sani et al. (2022) menunjukkan bahwa implementasi konsep Merdeka Belajar dilakukan melalui pembelajaran 

berbasis proyek yang terinspirasi dari Reggio Emilia dan filosofi Ki Hajar Dewantara. Pembelajaran berbasis 

proyek memungkinkan integrasi berbagai disiplin ilmu, nilai-nilai lokal, dan pendekatan pedagogis dalam satu 

kegiatan pembelajaran yang bermakna. 

 

Integrasi Budaya Lokal 

Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran menjadi strategi implementasi yang sangat khas dalam 

hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia. Syafnan et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal 

dilakukan melalui kegiatan pembelajaran berbasis budaya, seperti permainan tradisional, cerita rakyat, dan 

seni lokal. Cahyani & Pamungkas (2024) menunjukkan bahwa program "Angkasa Berbudaya" 

mengintegrasikan budaya lokal melalui kegiatan pengenalan tari tradisional, batik, dan permainan tradisional. 

Tumbularani et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal Yogyakarta dilakukan melalui kegiatan 

pembelajaran harian, ko-kurikuler, dan ekstrakurikuler. Integrasi budaya lokal ini tidak hanya memperkuat 

identitas budaya anak, tetapi juga membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna. 

 

Pembelajaran Hybrid 

Pembelajaran hybrid—kombinasi pembelajaran tatap muka dan online—menjadi strategi implementasi 

yang semakin penting, terutama pasca-pandemi COVID-19. Atmojo et al. (2025) menunjukkan bahwa 

implementasi hybrid STEM learning dilakukan melalui kombinasi pembelajaran tatap muka dan online dengan 

menggunakan platform digital. Nugraha et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam 

pembelajaran hybrid dilakukan melalui penggunaan Learning Management System (LMS), video conference, 

dan aplikasi edukatif. Hamilaturroyya & Adibah (2025) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum digital 

dilakukan melalui integrasi teknologi dalam pembelajaran, seperti penggunaan aplikasi edukatif dan platform 

pembelajaran online. Pembelajaran hybrid menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dan memungkinkan 

akses pembelajaran yang lebih luas, meskipun masih menghadapi tantangan kesenjangan infrastruktur digital. 

 

Pendidikan Karakter Terintegrasi 

Pendidikan karakter terintegrasi menjadi strategi implementasi yang sangat penting dalam hibridisasi 

kurikulum PAUD Indonesia, mencerminkan penekanan kuat pada pengembangan nilai-nilai moral dan 

spiritual. Puspita et al. (2025) menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan karakter dilakukan melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan pembelajaran berbasis nilai dalam kegiatan sehari-hari. Sholeh et al. (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dan budaya lokal dilakukan melalui pembelajaran berbasis 
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nilai, pembiasaan, dan keteladanan. Suratmi et al. (2024) menunjukkan bahwa penguatan profil Pelajar 

Pancasila dilakukan melalui pembelajaran berbasis budaya lokal yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter. 

Pendidikan karakter terintegrasi ini mencerminkan pemahaman bahwa pendidikan anak usia dini tidak hanya 

tentang pengembangan kognitif, tetapi juga pengembangan karakter dan nilai-nilai moral. 

 

Implikasi Hibridisasi terhadap Perkembangan Anak dan Kebijakan 

Hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia memiliki implikasi yang luas terhadap perkembangan anak, 

praktik guru dan lembaga PAUD, serta kebijakan pendidikan. 

 

Implikasi terhadap Perkembangan Anak 

Hibridisasi kurikulum berkontribusi positif terhadap berbagai aspek perkembangan anak. Pertama, 

hibridisasi kurikulum meningkatkan kompetensi abad ke-21 anak, khususnya kreativitas, berpikir kritis, 

kolaborasi, dan komunikasi. Intisari et al. (2024) menunjukkan bahwa integrasi STEM meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah anak sejak usia dini. Atmojo et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid STEM efektif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 dan 

karakter. Kedua, hibridisasi kurikulum memperkuat identitas budaya dan nilai-nilai lokal anak. Syafnan et al. 

(2025) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum berbasis kearifan lokal memperkuat identitas budaya 

anak dan melestarikan kearifan lokal di tengah arus globalisasi. Tumbularani et al. (2025) menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal Yogyakarta berhasil menanamkan nilai identitas regional, nasional, dan individual pada 

anak. Ketiga, hibridisasi kurikulum mengembangkan karakter dan moral anak. Puspita et al. (2025) 

menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka meningkatkan moral dan 

karakter anak melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila. Cahyani & Pamungkas (2024) menunjukkan bahwa 

program "Angkasa Berbudaya" berhasil menanamkan nilai patriotisme dan cinta tanah air sejak usia dini. 

Keempat, hibridisasi kurikulum mendukung perkembangan holistik anak. Mareta et al. (2025) menunjukkan 

bahwa implementasi Kurikulum Merdeka meningkatkan perkembangan anak secara holistik (kognitif, sosial-

emosional, fisik, moral-spiritual). Pratiwi & Fitria (2025) menunjukkan bahwa model STEAMMI 

mengembangkan pembelajaran yang holistik, mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, dan 

spiritual. 

Implikasi terhadap anak perlu dibaca secara hati-hati: hibridisasi tidak otomatis meningkatkan 

perkembangan anak apabila hanya berhenti pada perubahan label kurikulum. Dampak positif lebih mungkin 

muncul ketika pendekatan hibrid diterjemahkan ke dalam lingkungan belajar yang kaya interaksi, bahan 

konkret, pengalaman bermain bermakna, dan asesmen formatif yang sensitif terhadap perkembangan anak. 

Dengan demikian, klaim peningkatan kreativitas, berpikir kritis, identitas budaya, dan karakter perlu dikaitkan 

dengan kualitas implementasi di kelas, bukan hanya dengan keberadaan pendekatan internasional dalam 

dokumen kurikulum. 

 

Implikasi terhadap Guru dan Lembaga PAUD 

Hibridisasi kurikulum juga memiliki implikasi penting terhadap guru dan lembaga PAUD. Pertama, 

hibridisasi kurikulum menuntut peningkatan kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran inovatif. Adawiah et al. (2025) menunjukkan bahwa self-efficacy guru menjadi prediktor kunci 

keberhasilan implementasi STEAM, menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas guru. Listyowati et al. 

(2023) menunjukkan bahwa pelatihan guru dalam merancang pembelajaran berbasis STEAM sangat penting 

untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Kedua, hibridisasi kurikulum menuntut peningkatan 

kompetensi pedagogis 4.0. Herman et al. (2025) menunjukkan bahwa guru PAUD perlu mengembangkan 

kompetensi pedagogis 4.0 yang mengintegrasikan kompetensi pedagogis tradisional dengan keterampilan 

digital dan teknologi untuk mendukung perkembangan anak di era digital. Ketiga, hibridisasi kurikulum 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Motimona & Maryatun (2023) 

menunjukkan bahwa implementasi STEAM dalam Kurikulum Merdeka meningkatkan kualitas pembelajaran 

PAUD yang lebih kontekstual, bermakna, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Ajat & Amaliani (2025)  

menunjukkan bahwa integrasi HighScope dan Montessori meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih 

fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan individual anak. 

 

Implikasi terhadap Kebijakan Pendidikan 

Hibridisasi kurikulum memiliki implikasi strategis terhadap kebijakan pendidikan. Pertama, hibridisasi 

kurikulum memperkuat filosofi pendidikan nasional yang memerdekakan. Sani et al. (2022) menunjukkan 

bahwa konvergensi antara konsep Merdeka Belajar, filosofi Reggio Emilia, dan pemikiran Ki Hajar Dewantara 
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memperkuat filosofi pendidikan nasional yang memerdekakan dan berpusat pada anak. Kedua, hibridisasi 

kurikulum meningkatkan relevansi kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja. Mulyana et al. (2024) 

menunjukkan bahwa adaptasi kurikulum program studi PIAUD untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja 

meningkatkan relevansi kurikulum dengan kompetensi profesional yang dibutuhkan. Ketiga, hibridisasi 

kurikulum mendukung pengembangan model PAUD berkelas dunia yang berakar pada nilai lokal. Thontawi 

et al. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan model PAUD berkelas dunia yang tetap berakar pada nilai 

lokal dan nasional merupakan strategi penting untuk meningkatkan kualitas PAUD Indonesia di tingkat global. 

 

Tantangan dalam Implementasi Hibridisasi 

Meskipun hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia menunjukkan potensi yang besar, implementasinya 

menghadapi berbagai tantangan yang perlu diatasi. 

 

Kesiapan Guru 

Tantangan utama dalam implementasi hibridisasi kurikulum adalah kesiapan guru. Pertama, banyak 

guru PAUD memiliki keterbatasan pemahaman konseptual tentang pendekatan hibrid seperti STEAM, 

Montessori, dan Reggio Emilia. Intisari et al. (2024) dan Motimona & Maryatun (2023a) menunjukkan bahwa 

banyak guru mengalami kebingungan dalam menerapkan STEAM dalam Kurikulum Merdeka. Listyowati et 

al. (2023)  menunjukkan bahwa guru memerlukan pelatihan intensif untuk memahami konsep STEAM dan 

cara merancang pembelajaran berbasis STEAM. Kedua, terdapat kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan 

kemampuan praktis guru. Sit (2022) menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki pengetahuan teoritis 

tentang STEAM setelah mengikuti pelatihan, mereka masih mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikannya dalam praktik pembelajaran. Ketiga, banyak guru memiliki self-efficacy yang 

rendah dalam mengimplementasikan pendekatan inovatif. Adawiah et al. (2025) menunjukkan bahwa self-

efficacy guru menjadi prediktor kunci keberhasilan implementasi STEAM, dan banyak guru, terutama di 

daerah dengan akses pelatihan terbatas, memiliki self-efficacy yang rendah. Keempat, banyak guru belum 

memiliki kompetensi pedagogis 4.0 yang memadai. Herman et al. (2025) menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara tuntutan kompetensi pedagogis 4.0 dengan kesiapan guru PAUD di lapangan. 

 

Kesenjangan Teori-Praktik 

Tantangan kedua adalah kesenjangan antara teori dan praktik dalam implementasi hibridisasi kurikulum. 

Sani et al. (2022) menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan antara konsep teoritis Merdeka Belajar dengan 

implementasi praktis di lapangan. Hamilaturroyya & Adibah (2025) menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan 

antara konsep kurikulum digital dengan praktik implementasi, terutama karena keterbatasan infrastruktur dan 

literasi digital guru. Ajat & Amaliani (2025) menunjukkan bahwa kompleksitas dalam mengintegrasikan dua 

pendekatan yang berbeda (HighScope dan Montessori) secara koheren menjadi tantangan dalam praktik. 

Pratiwi & Fitria (2025) menunjukkan bahwa kompleksitas dalam mengintegrasikan tiga pendekatan berbeda 

(STEAM, Montessori, Islamic) dalam satu kerangka kurikulum menjadi tantangan yang signifikan. 

 

Keterbatasan Sumber Daya 

Tantangan ketiga adalah keterbatasan sumber daya, terutama infrastruktur dan akses pelatihan. 

Hamilaturroyya & Adibah (2025) menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan infrastruktur digital yang 

signifikan antara sekolah perkotaan dan pedesaan, yang menghambat implementasi kurikulum digital dan 

pembelajaran hybrid. Nugraha et al. (2022) menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur, akses internet, dan 

literasi digital menjadi tantangan utama dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran hybrid. Adawiah et al. 

(2025) menunjukkan bahwa keterbatasan akses pelatihan guru, terutama di daerah terpencil, menjadi hambatan 

dalam peningkatan kompetensi guru. Siagian & Adriany (2020) menunjukkan bahwa keterbatasan koordinasi 

lintas sektor menjadi tantangan dalam implementasi pendekatan holistik-integratif. 

 

Koherensi Kurikulum 

Tantangan keempat adalah risiko kehilangan koherensi kurikulum akibat integrasi terlalu banyak 

pendekatan. Ajat & Amaliani (2025) menunjukkan bahwa kompleksitas dalam mengintegrasikan berbagai 

pendekatan secara koheren menjadi tantangan dalam praktik. Syafnan et al. (2025) menunjukkan bahwa 

tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan globalisasi dengan pelestarian kearifan lokal dapat menyebabkan 

kehilangan fokus kurikulum. Pratiwi & Fitria (2025) menunjukkan bahwa integrasi tiga pendekatan berbeda 

(STEAM, Montessori, Islamic) memerlukan kerangka konseptual yang jelas untuk memastikan koherensi 

kurikulum. 
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Koherensi kurikulum menjadi isu sentral karena hibridisasi selalu membawa risiko fragmentasi. Dalam 

literatur glokalisasi, adopsi ide global perlu melewati proses seleksi dan adaptasi agar sesuai dengan nilai lokal 

dan struktur kebijakan setempat (Gupta, 2022; Yang & Li, 2022). Oleh sebab itu, koherensi dapat dijaga 

melalui tiga langkah: menetapkan tujuan perkembangan anak sebagai pusat desain, memetakan kontribusi 

setiap pendekatan terhadap tujuan tersebut, dan memastikan asesmen serta dokumentasi pembelajaran 

merekam proses anak secara utuh. Dengan cara ini, hibridisasi tidak menjadi sekadar kombinasi kurikulum, 

tetapi menjadi strategi desain kurikulum yang sadar konteks. 

 

Dukungan Kebijakan 

Tantangan kelima adalah keterbatasan dukungan kebijakan dan sistem dalam implementasi kurikulum 

hibrid. Akbari et al. (2025) menunjukkan bahwa keterbatasan dukungan kebijakan dan sistem menjadi 

hambatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Mulyana et al. (2024) menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan antara kurikulum program studi PIAUD dengan kebutuhan kompetensi di lapangan kerja, 

menunjukkan perlunya penyesuaian kebijakan kurikulum pendidikan tinggi. Hamilaturroyya & Adibah (2025) 

menunjukkan bahwa dukungan sistemik dari pemerintah dalam penyediaan infrastruktur digital dan pelatihan 

guru masih belum memadai. 

 

Penguatan Posisi Temuan dalam Literatur Global 

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur global yang menunjukkan bahwa kurikulum PAUD 

semakin berkembang melalui proses hibridisasi, yaitu seleksi dan adaptasi pendekatan global ke dalam konteks 

lokal. Yang dan Li (2022), Yang et al. (2021), Zhang et al. (2025), serta Liu dan Wang (2024) menunjukkan 

bahwa glokalisasi dalam PAUD terjadi ketika gagasan internasional seperti Reggio Emilia, child-centered 

learning, dan kurikulum berbasis kompetensi diterjemahkan ke dalam budaya, kebijakan, dan praktik lokal. 

Dalam konteks Indonesia, pola serupa tampak melalui integrasi STEAM, Montessori, Reggio Emilia, 

HighScope, Kurikulum Merdeka, nilai agama, budaya lokal, dan pendidikan karakter. Dengan demikian, 

hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia tidak dapat dipahami sebagai adopsi langsung pendekatan global, 

melainkan sebagai proses adaptasi yang menyesuaikan ide global dengan kebutuhan perkembangan anak dan 

identitas lokal. 

Dominasi STEAM dalam temuan penelitian ini juga konsisten dengan studi global yang menempatkan 

STEM/STEAM sebagai pendekatan penting dalam PAUD karena mendorong eksplorasi, kreativitas, 

pemecahan masalah, dan pembelajaran lintas disiplin (Johnston et al., 2022; Revák et al., 2024; Wan et al., 

2021). Pada saat yang sama, literatur global menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam PAUD perlu 

diarahkan pada pengalaman belajar yang bermakna, bukan sekadar penggunaan perangkat digital (Su & Yang, 

2024; Undheim, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran hybrid dalam PAUD Indonesia perlu diposisikan 

sebagai bagian dari desain pedagogis yang mendukung interaksi, eksplorasi, dan perkembangan anak, bukan 

sekadar perpaduan pembelajaran tatap muka dan daring. 

Perbandingan dengan literatur global juga memperkuat pentingnya koherensi kurikulum. Marshall 

(2017) menunjukkan bahwa Montessori menekankan lingkungan yang disiapkan, kemandirian, dan 

penggunaan material konkret, sedangkan Wood dan Hedges (2016) menegaskan pentingnya konten, koherensi, 

dan kontrol dalam kurikulum PAUD. Gupta (2022), Wood dan Hedges (2025), Alexiadou et al. (2024), serta 

Mligo (2025) juga menunjukkan bahwa adopsi kebijakan atau pendekatan global perlu disesuaikan dengan 

nilai, budaya, tata kelola, dan kebutuhan lokal. Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa 

hibridisasi kurikulum PAUD Indonesia bukan sekadar penggabungan pendekatan, tetapi proses adaptif untuk 

menjaga keseimbangan antara kompetensi global, identitas lokal, perkembangan anak, kesiapan guru, dan 

koherensi desain kurikulum. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, validitas internal kajian bergantung pada 

ketepatan penulis dalam menyeleksi, mengekstraksi, dan menafsirkan isi artikel. Untuk meminimalkan bias, 

penelitian ini menggunakan kriteria inklusi-eksklusi, matriks sintesis, pembacaan berulang, dan pengecekan 

silang antarpenulis, tetapi belum menggunakan uji inter-rater reliability secara statistik. Kedua, generalisasi 

temuan terbatas pada artikel yang memenuhi kriteria seleksi, sehingga belum dapat mewakili seluruh praktik 

hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia. Ketiga, sebagian artikel tidak secara eksplisit menggunakan istilah 

hibridisasi kurikulum, sehingga interpretasi dilakukan melalui pola integrasi pendekatan global, Kurikulum 

Merdeka, teknologi, nilai lokal, agama, budaya, dan karakter. 
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Rekomendasi Penelitian Lanjutan 

Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan studi empiris pada berbagai satuan PAUD guna melihat 

bagaimana hibridisasi kurikulum dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam praktik kelas. Kajian 

berikutnya juga dapat membandingkan model hibridisasi pada PAUD umum, PAUD berbasis agama, PAUD 

berbasis budaya lokal, dan PAUD yang mengadopsi pendekatan internasional. Selain itu, diperlukan 

pengembangan instrumen evaluasi koherensi kurikulum hibrid untuk menilai kesesuaian antara tujuan 

perkembangan anak, pendekatan pembelajaran, integrasi nilai lokal, kesiapan guru, asesmen, dan dukungan 

sumber daya. 

 

Simpulan 

Systematic Literature Review terhadap 25 artikel ilmiah periode 2020–2025 menunjukkan bahwa 

hibridisasi kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia berkembang signifikan, dengan 

akselerasi yang menonjol pasca-peluncuran Kurikulum Merdeka tahun 2022. Tren utama hibridisasi ditandai 

oleh dominasi adopsi pendekatan STEAM (44%), yang diikutsertakan bersama model internasional lain seperti 

Montessori, Reggio Emilia, HighScope, serta pembelajaran hybrid dan transformasi digital. Karakteristik 

paling menonjol dari hibridisasi ini terletak pada proses glokalisasi (48%), yaitu integrasi pendekatan global 

yang diadaptasi secara harmonis dengan nilai-nilai budaya lokal, agama, dan identitas nasional. Secara 

konseptual, praktik ini bertumpu pada lima kerangka utama: glokalisasi pendidikan, pembelajaran holistik-

integratif, kompetensi abad ke-21 (4C), child-centered learning, dan kontekstualisasi kurikulum. 

Implementasinya di lapangan diwujudkan melalui perpaduan metode harian, pembelajaran berbasis proyek, 

integrasi budaya dan permainan tradisional, pembelajaran hybrid, serta pendidikan karakter terintegrasi. 

Praktik ini terbukti memberikan implikasi positif bagi penguatan perkembangan holistik anak, peningkatan 

kompetensi pedagogis guru, hingga penguatan relevansi kebijakan pendidikan nasional. 

Meskipun memberikan manfaat yang luas, implementasi kurikulum hibrid masih menghadapi tantangan 

substansial, terutama terkait keterbatasan pemahaman dan kesiapan guru, kesenjangan antara teori dan praktik, 

ketimpangan infrastruktur digital dan sumber daya, risiko penurunan koherensi kurikulum akibat integrasi 

yang berlebihan, serta keterbatasan dukungan sistemik dan kebijakan. Secara keseluruhan, kajian ini 

menegaskan bahwa hibridisasi kurikulum PAUD di Indonesia bukanlah sekadar adopsi pasif atas pendekatan 

internasional, melainkan sebuah proses seleksi, adaptasi, dan rekontekstualisasi pedagogis yang berakar pada 

filosofi pendidikan nasional. Secara teoritis, penelitian ini memperjelas konstruksi hibridisasi kurikulum 

sebagai proses glokalisasi dan negosiasi nilai. Secara praktis, sintesis temuan ini memberikan panduan strategis 

bagi pendidik dan pengambil kebijakan untuk merancang kurikulum PAUD yang adaptif, koheren, berstandard 

internasional, namun tetap berakar kuat pada nilai-nilai lokal dan kebutuhan perkembangan anak. 
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